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Sernoga kebaikar-r rnereka memperoleh balasan tak terhir-rgga
derri Allah SWT. Kami berharap masukan dan kritik untuk perbaikan
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Bunga Rampai Membangun perpustakaan ldeal ; VII
Rnntnlt, kenynntonan l'LttltlgdLttt kenntannn bagi pentustaks di perpustakann
atlalslt ltal yang ularna. Sr,li,tgni ye ntmjang kegiatalt nrcniltncn tnilupLttT ternpat
pr,rrrt,rgoio iktioit,r, ke gi ttt:nn, lt u stakaroan berkeuaiiban rnendesain rLtang
'lterpttsta"knnn SeTtyntr,otl, sasr:lrtt 
. 
tlan Seatllon nrungkitt. Pengetnlruan dan
penmltanta,, ,rrrrrgl,rni rttorig tttcriiatli pentingbagi ltttstttknionn ttntuk ruenarik
'prrrgu,rirrrg seltinyak t,rru)ig'l.,i,t c{_ttrt nrcntitrat nrcrekn betnlt berlnmn-lama
berctdo di perpustotnn,, clilottn lte rrelttsuratt bcrhstr pustnkn ntnu informasi yang
nrcreka butultkan. Seperti tlttlntn LIndLtng-Llndang No' 43 Tnlrun 2007 tentang
perpustaknnn jelas'sekoii rneittojibkatt pada petytrstakttan untuk mentberi
'hr:,rrnn primakepntln Ttetitrtstnko' Latlnnattprinta di dalont untlnng-undang ini
di|."tt dinrtikdrt s'ebugni lttlttrttut lte r1;u5s6lia.an ynng ntenghndirkn! kerantalnn,
ke'nyan'tann dan keim,r,ti,,, bngi p.rtttstoka. Llttuk ntetnenulti kenrlaman'
kenirrrr,,n,t dnn perpttstttktn, ,;n,rg rarnah Llnlam nrtikel ini disampaiksn desain
tntn rrrnng tlnk:ni mernbtrLtt tcttrrltt.tt L/ang representntifuntukrrtefiLbnca' larl ottt'
pteriltot, iiit utnri rLtarls til'rrt tnt'sttr pentbantt'tk ruGrLq' Selnin itu iugn
ttrcrrtbnlns tentnng petry'konrli-.rtttt ,r,nr"g, seperti T,englnit'nR't, peficlhotlaan
dnn ttkusfik ,un,.,gn,, srrlrl kttt'akteriitik 700rfit ' Ttt jtrnn ltcntilisan irti
LlilmrapknridnTi;,t n'renhcrikdn 5ttfiilttlitg{ttt beruptt salalt sntu desnin tnts ruong
ltncrt t/nrrg ilnpnt tnorjtttli dtt:rtintif samnkin nrcnghitlttTtknn pterpustnkaatL
r,trrtol)r, i-ritenjorliknn r{is{t ttVtlttttttt tlsn rlstt ttttttltl ltngi pe tnustLtkn di
DESAIN TATA $]-.IJANG BACA PERPTJSTAKAAN
YANG RAMAI-{, M EhAENUHT KE I-iYAMANAN
DAN KEAMANAN PEMUSTAKA
M" Ali F{urhasan IslamY
(Perpttstakunn Ftktrlt,ts stjrti Rtrya dnn Desoin, ISI, StLrttkarto)
ABSTRAK
7t 
c r 7-t tt s t nk t1 L1 t 1 t t1 Lt 11 tl P Lt 17.
Kata kunci: desain tata ruang baca, rarnah, nyaman/ arnan
BAB I PENDAHULUAN
Pcrpustal-:an i-L'rerupakan kebutuhan daiam suatu organisasi
pcr-rtlirlikatr untuk menctukurrg lcrlbag;'r ir-rduknva mel-rcapai tujuannva'
L;rik itu let-nl-rag;.t s\\'ctSt.i atau lernbaga pemerintahau' Barhkan tidak
h.i*\,.r tii icmb;rg.r petrclidik:rn, sekarang ini seperti i-1i masjid' gereja'
Br;ngl Rai-npai l\4ernbangun lerpustakaan ldeal I nl
kelurairart dan kabupaten pun terct.rpat perpustakaan. Memang tak
clap-iat clipur-rgkiri tasilitas perpust;-rkaan sudah 5sl.arusnya clinriliki
nrulai organisasi terendair seperti 1tlnry grotrp l-rir-rgga organisasi tertir-rggi
atau pergLlruan tinggi.
Kehadiran perpustakaan ticlak hanya sebagai penghias kampus,
masjid atau leiribaga apapun yang menriliki perpustakaan, akantetapi
adalah faktor penentu yang memberi arah kemajuan kegiatan civitas
;.kademika atau sumber daya manusia di clalamnya. Tidak ada sekolah
atau unit yang berhasil melahirkan lulusan yang hebat tanpa mentbaca
inforrnasiyang terseclia di perpust;rkaan baik dari bahan pustaka
tercetak, bahan puslaka elektronik lnaupun yang dapat c-litelusuri
melalui internet. Perpustakaan clihaclirkan dengan harapan
menciptakan sumber daya manusia yang berkua,litas tinggi.
Di dalam Undang-Unclang No. 43 Tahun 20A7: perpu:takaan
aCalah institusi pengelola koleksi karva tulis, karya cetak, d;rn / atau
karya rekarn secara profesional clengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendiciikan, penelitian, pelestarriart, inforltrasi
dan rekereasi para pemustaka.
Selain tersebut di atas, lJndang-Unclang No. 43 Tahur-r 2007
tentang perpustakaan jelas sekali ilewajibkan pada perpustakaan
untuk memLeri laTanair prima kep;rcla peilustaka. Sebagaimana tertera
dalam Pasal 32 ayat a berbunyi: "Tenaga pustakawan berkewajiban
memberikan layanan prima terhadap pemustaka". Pemustaka adalah
pengguna perpustakaan baik perolallgan, sekelompok orang,
masyarakat atau lembaga yang rnernanfaatkan fasilitas lavatran
perpustakaan. (Setiawan, 2A12)
Perpustakaan pada umllllirtyaciaiam rnelayangkan ini,.rt]l;'isi
membutuhkan suatu temp.it a titt-t r.uang, baik ruan5;rtntuk
menempatkan fasilitas seperti konrpr-ri':r lemari, rak beseria hahan
pustakanya maupur-l ruang sebacai tempat aktifitas pustakarvau ,-1atr
ternpat aktifitas pemustaka. Kebr-rtuiran luas ruang dapat cliperkirak;in
dari analisis orang yang dilayani, perlengkapan dan peralatan vang
dibutuhkan, sifat aktivitas yangakan berlangsung drmasing-:l.rsir.tg
ruang.
Gedung atau ruang perpustakaan adalah bangunan sepenr-rl-Lnva
diperuntukkan bagi seluruh sir,,itas sebuah perpustakaan. Disebttl
gedung apabila merrpakan bangunain besar dan permanen, terpisah
p"rg"rit ur-, manusia sebagai pengguna perpustakaan, liaerah
konsentrasi manusia, daerair konic,'rtiisibuku/bitrng dan tilik-titik
layanan yang diberikan oleh perpustakarai-i (Trirno, 1986).
Ruang, cialam Bal-rasa Inggris aclalah spnce dari istiiair Ll.rsik
spatitutt. Ruang bagi manusia ,rr,:,:,-,uakan kebutuhan clas;:t'- r'traka
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clesain ii'tterior bcltujuan nembetltuk suasana ruang agar: nrcni'tdi lebih
baik, lebilr indal'r dan lebih allggu1-I selringga mer-t-tt-t:rskan dan
lne1r\rerr.]1-r.gi para pernakai ruang' (Slibtand ar' 1'999: 63)
L,tn. ttrrl atau tata letak perabot merupakan aspek penting dalam
o1ere1tc.ilrtrk.1r-r sebuah rual-Igan. Dalam mengolah ltry ttrtt sebuah
,ror-,gor-l harus melllenu}ri kriteria-kriteria fungsi dan estetiknva' Ruang
Vallg ber:,ih, ter.ttltl, nyai11an, nlen\/cl1ar-rgkan dan meuarik nrerupakan
;;l;i-. satr-t i.rktor )rang clapat mengut-rda,g masvarakat khususnva
,iui,u, akacielrni k;r untuk berkunjuns ke LrerPustakaan'
Pen;rta.tr-t ruangan p"rp,-,itukio,-rrur-tgut clibutulrkan untuk
mengoptir]1alkan ,",r,ru kegiatan di perpustakaan baik aspek lavauan
*orlu" u*tuk kegiatan kesiapa, semua sarana dan prasarana
f"ri*ru r-.r g Iarvan- n 
"perpustakar.r-t. Rua'gan yal-Ig ada c1i perpustakaan
antara lain adalui-' ru-ang baca )rang merupak'an tempat segala bentuk
aktivitas pcnrustaka dala-rn rangka nrcr-rcari iuformasi 1'ang dibutuhkan'
Desainrnr:rupakan rancal-rgan, dalam penelitian ini yang
dirancar-rg lclalah sebuah ruang bia l-)erpustakaatr yang representatif'
walaupun perpustakaan merr,vediakalrkoleksi vang clirasa lengkap dan
fasilitas perpustakaan yang mel-traclai,tanpa penyecliaan tata ruang baca
yang ramall nvalnan dan amanzrkan 
'renbuat calon pemustaka 
kurang
tertarik untuk clatang ke perpustakaan. Hal ini dapat dianalisa rnelalui
data peneun;ut-rr t:lar-, lorr",^nla kun;ur.gan ke perpustakaan- Untuk itu
kiranya tata ruang baca perpustak-a;.nharus dirancang sedemikian rupa
,"p".ii pada !nt1 t',ttt, p"rubot, ruatng baca serta sirkulasi rualU,-1\'a' Selain
itu jugaperki Cirancang masalah konclisioning di daiam ruang maupun
lir-rgkungalt ruang perpustakaau, sthingga akan tercipta ruangal.I yang
ramah, mt,nrerrLrhi rasa llvaiTlan dalr rruratr pemustaka.
KenvataallnYa bahr'rya tata ruangperpustakaanvang sering kali
c{ijur-*pai 'i-..:1,-rm t-,i,:nunjukkan tata rualngvang represeniatif,, ramah'
memetrtihi -ker-'vr,,nanan clan kcanranatl pefirustaka" Berdasarkan
pernv;rt;r;irr cli .ltas clalarn artikcl ini pcrllrasalahan )''ang ak:'ur cliar-rgkat
ua,,tit-, baeail-rtalra lnewujutlk.rlrtata rLI;ll-rs L";acer perpuste-rkaar-t yang
rant ah, mi: ltretr Ll h i kcul atnan el lr r1;ltr kea i' r-Illfi i-l pen-ruStaka'
I'ujual tlari perruiisan i;ri trdalah memberikan sulnbangan
L-erup;-r s.ri,.h satu rlesaintata flrc'in{ baca Vang dapat menjadi altt-rnatif
semakir1 mer-rgiticlupkan perpustakaatl,yang ramah, menjadikan rasa
nvarrlan tlanrasa aIIaIt bagi pemustaka di perpustakaan nanapun'
Bunga F,;mpal l',Iembangun Perpustakaan ideal 1ao
BAB II PEMBAHASAN
2.1. Landasan Teori dan Analisis
Sudal1 menjadi kodratr-rya manusia di manapun berada selalu
ingiu menempati ruang yang baik atau suasar-Ia ratnah, sehat,
mendambakan kenyamanan, bebas dari bahaya atau terpenuhi rasa
artan. Rarnah adalah baik hati dan tnenarik bucli bahasany.r; nranis
tutur kata dan sikapnya; suka bei'gaul dan menyenangkan dalam
pergaulan. (Karnus Besar Bahasa h-rdonesia, 20A7:924) Perilaku seperti
ililin yang seharusnya ciiniiliki seorang pustakawan dalam pelayan
pemustaka. Ramah dapat juga berarti ruangan Vang menyenangkan.
Kata kelyamanan berasal dari kata rv.lntal-I, artir-rya segar;
sehat. Ker-ryamanan merupakan keadaan yang nyaman, kesegaran;
' kesejr-rkan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001:789)- Penempatan
ruang yang sesuai fungsinya akan memberikan kenyamanan bagi
penggunanya.
Aman dapat berarti bebas dari bahaya, bebas d.rri gangguan,
tc;linciungi atau tersembunyi; ticlak dapat diambit orartg; tidak
mengandung resiko; tenteram. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2001:35)
Ruang baca yang tersedia di perpustakaan merupakan tempat
segala bentuk aktivitas pen'rustakar dalam rangka mencari informasi
,u^"g dibutuhkan. Maka dari itu hendaknya ruang baca perpustakaan
,rrerupakan ruang baca yang ramah dapat mencukupi-kebutuhan,
memuaskan, *"*"r-rrhirasa aman dan nyallran bagi pemuSraka di
perpusta kaa n.
Desain ruang baca perpustakaan Vang ramah,memenuhi rasa
nvanlan dan amanbagi pemustaka adalah sebagai berikut.
2.2. Desain Tata Ruang
1. Tata Ruang Baca
Pada waktu menghaclapi siruktur-struktur gedung yang sudah
ac1a, ruang-ruang tersebut biuuorlyu memberikan beberapa indikasi
seperti bagaimana luang tersebut dimanJaatkan sebaik-baiknya'
]alarr masuk ke suatu luang dapat membentuk pola sirkulasi yanq
n-rembagi ruang menjacli ,urru-rorru tertentu. Salah satu benruk
rua1lg adalah organisasi ruang linier. (Ching, 1996:72)





































a. Latl Ottt Perabc,t
Tataletakperabotmerupak;rllaspekpentingmerencanakarn
interior. Pertimbarr$an hubungan antar ruang dan
pengelompokan ruang berclasarlian ienis atau sifat ruang agar
i"rlr"ai siikulasi i.ant efisien clar-r hasil maksimal dari setiap
kegiatan karena tidaa saling mengganggu. Perencallaan fitrniiurc
,.,rir-rg Ci perpustak:ran pcrlu rnelllperhatikan junrla1r rian
pengaturan perabot atas pertirnbangan; aktivitas dan fungsi,
kenyamanan serta bentuk clan w'arna. Perabot yang irarus diatur
yakiri rak bahan p,staka yang berclekatan_ dengan ruang lainut'a
ieperti ruarlg baca lesehan clan rua,g barca berkursi.
b. Ruang Barca l-esehan
Ruangbacaleseharrdiperpustakaanberlantaikarpet
biasanva r-r-t""r-rloai tempat f.lrrorit pemustaka, karena aktivitas
dapat dilakukan dengan santai, belajar sambii lesehan atau san"rbil
istirahat. Ir4cnggur-r..lo* perabot l,,erupa meja lesehan erlrpat
persegi par.,!ang L":rukur.rr-r 150 x 200 tlengan ti*ggi mei, 35 c*r'
E
Gambar 1: Organisasi Ruang Linier (Clring
Gambar 2: Ruang Baca Lesehan
(Foto: A1i,2013)
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G
C Rr-rar-rg Baca Dengan Kursi
Ruang baca cli perpr-rstakaarn berupa temprat clurlr-rk
clengan kursihi-irus acla, karena biasa digunakan pemustaka l'anc
rnembutuhkan posisi cluduk bersandar. Ruang ini menggun;rk.rn
meja baca berbentuk trnpezittrrl berditner-rsi 120 x 75 x 75, kr-rrsi
baca beruku;:an 45 x 45 x 45 (100).
2. Sirkulasi Ruang
Sirkulasi ruang mengarah clan rnembimbing perjalanan atatr
tapak yang terjacli dalam ruang cli perpustakaan. Sirkulasi merrrberi
kesinambungan pacla pengunjung (pergerakan pemustaka) terhadap
fungsi ruanEi.
Suatu sirkulasi yang terorganisir secara baik antara satu
ciengan yang lain dihubungkan dengan sistem lalu lintas \rang
berkesinambungan, semua ruanE] clianalisa, disesuaikan dengan
perkembangan atau perubahan-perubahan yang terjadi dalam
kehiciupan, kegemaran nenghuni dan masyarakat ya;tu jalan pintas
kebiasaan dalam sistem sirkulasi. (Sublandat, 7999: 144)
=. 1
* G.&GaaGWaGGW.M.*
Gambar3: lr,4odel Sirkulasi Ruang Line With Branches (Pile, 1994)
Sirkulasi luang Line With Brnnclrcs merupakan sirkulasi rute
langsung dengan memberi banyak alternatif ruangan yang biasa
dituju. Sirkulasi seperti ini perlu diterapkan di ruang perpust.rkaan'
3. Unsur Pembentuk Ruang
Ruang-ruang ir-rterior dalam bangunan dibentuk oleh elenretr-
elemen yang beisifat arsitektur dari struktur clan pembentuk
ruangnya, kolom-koiom lantai, dinding dan atap. Elemen-elenretr
tersebut memberi bentuk pada bangunan, memisahkannya dari luar
dan membentuk pola tatinan ruang-ruang interior, dalam hal iili
adalah ruang baca cli perpustakaan. Sebagai tempat aktivitas'
elemen-eleme-t-t iniclapat clikembangkan, dimodifikasi drrrl
memperindah iliairg-ruang interior sehingga cocok dari segi fur''g:i'





. a Q- A A. A' +.. D A !4
.re1r'enangkan clari :,tgi tstetika dan rnenruaskatL tlari segl
psikologis-irntuk al"tivitrs k'ila' (Ching' 1996: 760)
Bahan )'Ial-tg ilti'li-ii-i:'i i:lemen ruang bac;r r-nemiliki warna/
trremiliki karaktiirislii..'-i;,,i t.,1":k psikologis tertetltlt'antar;r lain:
a. Lantai
Lantai atlr,iiii-i'litlarrg ruang interior )rang datar dan
.rempunvai cl;is.'tl \'.111g rata' Sebagai dasar \rallg mell'Jvangga
aktivitas interitli j""- 1'"';tbot kita' harus terstruktur sehingga
rrlampu mel rl < ''l i rJi:b"lll tersebut der-rgar-r all1an dan




Di perpr-rst;'rk.1.!lr', lantai nrerupakan elemeu pembentuk
interior,vang bers!iiit fur.gsional; hend;lknYa nrenghindari
pernrukaan \'.111,9 }'.tr:ls clan licin, perrnuka;rn dapat menyerap
suara dari beilr::::ai ;'rkli"'itas dan dapat menlrtrtulkatr atau
menverap cal-ia',';t sert;r pelrElgunaan warna'Z pola clan tekstur
darlam ,r-rener',-t.tkit'l k.-rrakter ruang yang tcr sedia di
perpustakaan"
Lantai sebagai estetik; iretral dan ticlak bermotif dapat berfungsi
sebagai latar bt'lakang -\'ang; sederhana untuk perrghun'- d'l
perabotnya. Perpustaku*r1 h-er1claknya menerapkan pola lantai
yangdigunaka,-rrr"bugoielemenclominanru'ilganatautrntuk
*"rr"ut",j,rkkan ]arlur sirkuiasi, atau daya tarik tekstur'
Lantai kari:et sai-rgat cocok pada ruang baca bertempat
tluduk lesehar,. ,k"ii;k'-'1''a bagus' kontur lembut dan
pe r-neliiraraall 11 \'1 ai ll'"1 t-j ;l ir v :r kni d engan v a c u m c I t:'l tt e r'
i. , fli'r, {:t-irrL. 
-,,-'..'il' i}ir-rdingl-.u:t.fui.t1]sisclragaipenrbatasluallglbaikl,isual
l-ltauputl artistik. Llitr*jaL:,Jnii f.rr-rgsin'a, dinding rnerupakan
bagiarr }/i.1i1!i p;riiirg bcr.pr:rl."., c1alanr nrenglr;rc]ir:kalr kesan ruang.
pa t-i a L-,ebera pa s is i'.t i*iin g perpustakaan lx ellggu lrakan jendela'
sisi lainrrva uiltuk i,aelletnPatarr rak-rak maupull hiasan agar
fungsi ruang clapat cligr-rnakan secara maksimal'
Dir]ding ini ctapit bersifat permanen atau semi pel'manen
(dapat beru6ah-,-,1-,,a1-r;, clapat *re,rbe.tuk karakter ruang yaitu
clerrgan pemilil-ran bairan, pola maupun walna Yang tepat sesuai
deug.:t] suasall-la r ual1g vallg akan iicapai' Warna yang spesifik
jr-rga dapat r-'t-:r':rbe.tuk b",rr-,ac,,r-,1-lTlacan., ekspre-'i clan karakter'
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ntis.llnva seperti lunak, keras, kcsan berat atau ringan
(Srr L,tanda r, 7999 : 745)
Cciling
Ceiling lnerupakan bidang penr-rtup pen-Lbatas bagiat-r atas
sebuah ru;ngan dalam, yang terbentuk dari bidang alas clan
bidang pada ke empat sisi vakni dinding. Ceilingdapat berfungsi
sebagai pengatur suhu ruan€ran dan danrt m,-nciptakan karakter





menggantung/H 3. gi ng Ceil ing.
lPnnlp 1 QRl l
Garnbar 4: Ceiling menjorok ke dalam atau
ke atas /Recessed Ceilinq. (Poole:1981)
2.3. Pengkondisian Ruang Baca
1. PenghalAraan
Ruang baca perpustakaan kelembaban yang ideal adalah 45-
60% dengan suhu 20-242C. Untuk mengurangi kelembaban udara
dapat menggunakan alat delrurniftdier, alat ini dapat menyerap uap
air clari udara. Dalam menggunakan alat ini ruangan harus sel;rlu
dalam keadaan tertutup dan dehtr,rtiJidier diletakkan di luar ri-iansan
karena dapat mengeluarkan panas yang berbahaya bagi kertas'
(Basuki, 7993:34)
Penghawaan di ruangan perpustakaan bermacam-tTlacam,
yaitu:
a. Penghawaan Alami
Penghawaan ini merupakan sistem pengha\'\'aan Yaf iq
menggunakan uclara alam sebagai sumber pengha\,vaan. Sifat ,.1ari
p"r"rgt**aan adalah permanen karerra udara yang dihasilkan oieh
alam tidak habis. Biasar-1.",a perpustakaan menggunak;tt
perlghawaan alam dengan cara buka-bukaan, seperti jencicia,
pintu atau ventilasi udara yang laii-rnya-
Untuk rnerancang sistenl Oerrghawaan alami diperlLrkatr
Syarat alval:1) terseciianva .rtla.'a luar )'ang bebas dari bar,i. iir:irLt
dan polusi vang nlenggatl{g,:, 2):,Lihu udara luar tidak lcr'i,rlrt
tinggi; 3)tidak banrrak bangu;r.tn l,rang akau menghalalig: .:l rrrr
riciara l-rorizontal sel-rir-igga angi;r,:',cletnbus lancar.







llcr-rghawaan ini dengan Sistem pcl]9hat'r'ir.-,u ,Vang
nr.r]ItggLitlrkur] udara br-tatan. Sifat per-rghart'aeln buatatl irli hanVa
Scr]-icntara, tidak clapat digunakan selamanvel.'fcr :lalrlt-ttrg pada
sumbcr energi listrik atau energi vang ada, arpal]iia ener gi yang
c.lisunakan hibis n'Laka ud;rra buatan ticlak dapat ciipcrgunakau'
Penghar,r.aan vang dimaksud cli atas adalah pcnggunaan sir
cotrLiitiortiiig(AC), di r.,ir-,g baca AC ,vang biasa digunaka* jenis
A(- Cri-cssfte. Ukuran AC ini berkisar antara 100cr-n x lO0crn atau
120cr-r.r x 120cm. Dapat cligunakan untuk satu atau beberapa
ruangatr, prsisinva terleLk di ceiling. Penggrrr-raan AC
,-r-,etlllungkinkan pengkondisian udara yang nyama-n b-aSi
pe,-r,ust.ika dan o*r,r-r untuk pemeliharaan buku. (Subtandar,
1999: 9E)
2" Pencahayaan
Ca|raya adalah energi radiasi. Kuaiitas suatu preucahayaan
rrelr.pengaruhi atmosfir visuiil suatu ruangan maupun penampilan
terhaciap benda-betrcla cli dalamnVa. Sistern pencai-rayaan pada
hakekati-rya bersangkutan dengan aspek penglihatan, llyaman dan
tidak berbahaya, aspek segi suasana dan dekorasi'
Fu*gsi 
-p"r-r.il-,uyuor-, 
adalah memberi pellerangan sesuai
persl.aratu,"., .lar-r jenis aktivitas, menciptakan suasana, rrLemberi
.rouu tarik serta memberi rasa aman (aktivitas lcinCar). Cahaya
, l,eic1,-,sarkan sumbernya, yallg pertama berasal dari cahaya alami
(r1^lat.rlrari). Ke clua, berasal clari alat bantuan atau lampu' (Ching,
1996:791)
Jikapencahayaandiru.rrrgbacaperpustakaanmenggunakan
ccrhar,'a ai:rrni, hendaknva sinar clisembunyikan dari mata kita
sehi,,gga cahar.a 
_yang clirasakan adalah hasil Pantulan saia, agar
ticlak itre]elahkan nurta. Nanrlttr untuk mengatasi cahaya yang
iirlak clap;rt masuk maka cligunakar-r cahaya buatau, yakni
I-Irengglill,]kan pencah;rya;tn l.,Lnpu TL 40 didukllllg pencahyaan
,lort',iiigltt Teknlknya mellggun;rk;rn Lroi/c, type pencahavaan tidak
l;rngsung dimana proyeksi pacla drnding yang mengandung cahaya
lampudipantulkan ke ar ah plafo u n d.
3. Akustik (pengendalian bunYi)
I l.ustik adalah pengenclalian bunvi secara arsitektural yang
fr-rn,gsinva untuk menciptakarr kondisi mendengar i/ang ideal di
ruarrll tcrtutup lnaupurl terbuk;i. (Doelle, 7986' 226)
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t);rlam perpustakaan diperlukan lingkungan yang tet-rang
lrntuk belajar atau ntembaca, dikarenakan ketnungkinan adat-.'a
sLl.rra bising )'ang rrengg.rngu seperti bukr-r iatuh, tlenutupt pintu,
b;ituk at;-ru berbicara vang berlebil-ran.
a. Bising Dalam
Aitir-rg dalam berasal dari manusia yang berada di ruangan
atau g:dung. Dincling pemisah, lantai, pintr.r dan jenclela harus
r-nengaclakan perlindungan terhadap bisir-rg-bising dalam
ru;ir.rsan. Dalam mengatasi gejala akustik di ru;ilig tertutup
ciisederlranakansama dengarn memperlakrtl<an cahal'a, hatl ini
i.li kerra I dengan nkustik ger'n rrctric.
Ilerdasarkan teori lkustik geonrctricini, pem.rntul:r,r but-tvi,
. 
r':cn\'(:rripan bunyi, di_tusi buitrti, dift'Ltksi bturyi ilan rit'n1;une dapat
r'ii.'ii.r.ci 'iesgan n-renrperfuatikan lapisan perirlrjk.l.jn iJil-rciing,
i"ri-rtai, ;rt;'rp, uciara r,lalarn ruangan. I'crlu r-iipcri-r:iLil.rrr ir-rga isi
r,lalanr ruangan seperti tirai, tempai: duduk rian karpet.
i Su bta rrri.rri 1999: 2-3)
b. Bisir-rs. Luar
Bising luai di p':rpustakaan berasal dari lalrr iintas,
iransportasi dan berbagai kegiatan )it1ng acia r-li luar ruangan
yang dapat menimbulkan suara-suara bising. Untuk mengatasi
bising tersebut diperlukan pengendalian dengan n'rengisclasi
sriara tersebut dari sumbernya, mengatur rlenah baugunan
scdemikian rupa atau menjauhkan sua.ra dan 1,ang terakhir
dengan menghilangkan jalur rambatan slrara nrelalui struktur
bangunan yang bergerak dari sumbernya ke daiam ruang.
2.4. Keamanan Ruang Perpustakaarr
llistern keamanan ruangan di perpustakaar-r rnenggunakan
keanr.rnar-r vang berhubungan der-rgan fisik manusia, rambu-rambu,
banguiran dan lingkungan. Beberapa faktor keamanan 
,yang diperlukan
antar;: iain; satparn (seu,u'ity), :eurity cnnrcra (CCTV), alat pengunci,
tar-id;r petunjuk dan peringatan, tanda bahaya aiarm dan pengamanan
terhatiap bahaya kebakaran.
B;-rhava kebakaran secara mekanis dilakukar-r dengan alat
pen golltroi kebakaran, yakni:
"i. Firc nlLtnu, alarm kebakarar-r )/ang dipasang pacia ter-rrpat tertetltu,
.rk;:n -berbunyi secara otornatis jika acia api ai;-tu ttn'iperature
r.:,r::-rcapai suhu 1352C sampai 1502C"
1l-il', 1 iii:iig; F,ampai Membangun Ferpustakaan ldeal
). Arttotnntic sprinkler, pemadam kebakaran cli-ilarn suatu jaringar-r
saluran yalrg cliler-rgkapi deirgar-r kep;r1a pcn viI:am.
3. Fire ltydrnnt, sistem vang menggllnakan riava scr-nprot air melalui
selang sepanjang 30 meter, dileta-rkkar-, tlalam kotak dengan
per-rutup dan kondisikan di tempat )rang slrategis. (Sugianto,2073:
15e)
Untuk mengurangi bahaya kebakaran clapat dikurangi dengar-r
rr-remperhatikan pemilil"ran bahan ur-rtuk pelapis clirrding, ceiling, tbai,
pelapis kursi harus dapat rnengisolasi api agar ticlak merambat dan
perr-rberian pintu darurat yang rnemadai pada tiap bangunan.
BAB III KESIMPULAN
3.L. I(esimpulary Saran dan Manfaat
Perpustakaan yang megah, koleksr bzrl-ran pustaka
banvakterutama koleksi tercetak dan fasilitas perpustakaan yang
memadai, tanpa penyediaan tata ruang baca vang ramah, nyaman dan
aman akan membuat pemustaka kurang tertarik untuk datang ke
perpustakaan.
Sudah menjadi keharusan perpustakaan dalam perbaikan
lay.anan sehingga akan tercipta ruangan yang ramah, memenuhi rasa
i1)rdrlirdl.t dan arnan bagi pcrnustaka, y:kni dengan:
1. Mendesain tata ruang baca perpustakaan sedernikian rupa seperti
pada lny out, perabot dan tempat membaca
2. Memperha;ikan kondisioning ruang baik c1i dalam ruang maupun
lingkungan ruang perprrstakaan, meliputi penghawaan dan
pencahayaan serta akustik ruang.
3. Perlunya penggunaan warna-wama tertentu dalarl elemen-
elemen ruairg untuk membentuk karzrkter seduai -iuangan vang
dibutuhkan.
4. Dan yang terarkl-rir memperhatikan keamanan ruar-lg
perpustakaan.
Bagi para pustakawan, henclaknyra dapat mendorong
diterr.pkar;ryadesain ruang baca perpustakaan ramah, yalrg
dapatmemenuhi rasa nyanlan dan aman pemustaka sehingga
pemustaka betah berlama-lama di perpus:akaan.
Hasil penulis;rn ini diharapkan dapat rnenjadi alternatifdalailr
mendesain tata ruang baca i/an,q dapat r-ner-rjadikan semakirr
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l.nengilidupkan perpustakaan, ramah, n'rer-rjardikan rilsa nvaman 
datr
,oru lr-r',,-'r bagi pemustaka di perpustakaan lllanapLlrl'
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